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Abstract 

 

This study aimed to determine the vermicidal potency of the infusion of Buah 

Merah seeds, Rumput Kebar and betel nut peels against Ascaridia galli in chickens 

and body length of male and female A. galli. Dry test materials (5%, 10% and 15% 

for each concentration) were immersed in 100 ml of distilled water and incubated 

at 90 °C for 15 minutes. The solution was filtered using filter paper, and the filtrate 

was used in the treatment. Three active worms that obtained directly from chicken 

intestines were placed in 15 cm Petri dishes containing 25 ml of each treatment 

and control solution. Five replications were performed for each treatment. 

Observations were made 8 hours after treatment for paralysis and worm death. 

Measurements of the body length were made from the anterior end to the posterior 

end of the worm using a ruler. Observational data were processed using Anova, 

the significant difference was continued by the Tukey HSD test (P<0.05) with 

SPSS 16.0. Conclusion: all the materials used in this study have potential as 

anthelmintics against A. galli and the highest dose of rumput Kebar infusion is the 

best vermicidal. The body length of female A. galli is longer than of the male. 

 

Keywords: Betel nut peels; Buah merah seeds; Infusion; Rumput kebar; 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi vermisidal infusa biji Buah 

Merah, Rumput Kebar dan kulit buah Pinang terhadap Ascaridia galli pada ayam 

dan ukuran panjang tubuh A. galli jantan dan betina. Bahan uji kering (5%, 10% 

dan 15% untuk masing-masing konsentrasi) direndam dalam 100 ml aquadestillata 

dan diinkubasi pada suhu 90 °C selama 15 menit. Larutan disaring menggunakan 

kertas saring, dan filtratnya digunakan dalam perlakuan. Tiga cacing yang aktif 

bergerak yang diperoleh langsung dari usus ayam, ditempatkan dalam cawan Petri 

berukuran 15 cm yang berisi 25 ml masing-masing larutan perlakuan dan kontrol. 

Dilakukan lima ulangan untuk setiap perlakuan. Pengamatan dilakukan 8 jam 

setelah perlakuan terhadap paralisis dan kematian cacing. Pengukuran dilakukan 

dari ujung anterior ke ujung posterior cacing menggunakan penggaris. Data hasil 

pengamatan diolah menggunakan Anova, perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji 

Tukey HSD (P<0,05) dengan SPSS 16.0. Kesimpulan: seluruh bahan yang 

digunakan pada penelitian ini memiliki potensi sebagai anthelmintik terhadap A. 

galli dan dosis tertinggi infusa rumput Kebar merupakan vermisidal yang paling 

baik. Panjang tubuh A. galli betina lebih panjang dari pada jantan. 

 

Kata kunci: Biji buah merah; Infusa; Kulit buah pinang; Rumput kebar; 

Vermisidal 
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Salah satu kendala dalam menjaga maupun 

meningkatkan kesehatan hewan di wilayah 

Papua adalah ketersediaan dan distribusi obat-

obat hewan. Kondisi wilayah Papua yang 

secara umum meliputi wilayah 

pedalaman/terpencil (pegunungan), pesisir, dan 

kepulauan merupakan barrier alami yang cukup 

sulit ditembus, sehingga kelangkaan obat 

hewan lazim terjadi. 

Di sisi lain, Papua merupakan salah satu 

wilayah di Indonesia dengan kekayaan flora 

dan fauna yang sangat besar. Terdapat 13.634 

spesies tumbuhan dari 1.742 genus dan 264 

famili, dimana 68% atau 9.301 spesies 

merupakan tumbuhan endemik di Pulau Papua 

(Cámara-Leret et al., 2020). Keaneragaman 

hayati yang melimpah tersebut, telah banyak 

dimanfaatkan oleh penduduk asli Papua, 

diantaranya sebagai obat. Pemanfaatan 

tumbuhan-tumbuhan sebagai obat telah banyak 

dilakukan, antara lain di Merauke (Susiarti dan 

Rahayu, 2003), Jayapura (Widiyastuti dan 

Widayat, 2013) dan Boven Digoel (Mikan dan 
Runtuboi, 2019).  

Selain sebagai obat untuk manusia, 

tumbuhan di wilayah Papua juga dimanfaatkan 

sebagai obat pada hewan. Secara turun-

temurun, penduduk asli memanfaatkan 

tumbuhan sebagai obat untuk penyakit bagi 

hewan ternak mereka. Penelitian tentang 

khasiat tumbuhan endemik Papua sebagai obat 

pada hewan telah mulai dilakukan meskipun 

belum terlalu banyak. Sambodo et al. (2019) 

dan Widayati et al. (2021) menggunakan 

ekstrak rumput Kebar endemik Papua sebagai 

anthelmintik terhadap Haemonchus contortus 

pada kambing dan Ascaridia galli (A. galli) 

pada ayam.  

Morfologi merupakan inti dari klasifikasi 

suatu spesies (Adams et al., 2004). Pada 

parasitologi veteriner, pemahaman terhadap 

klasifikasi suatu parasit adalah kunci dalam 

merancang dan mengembangkan strategi 

pengendalian terhadap parasit tersebut. Salah 

satu bagian dalam pengamatan morfologi 

adalah pengukuran panjang tubuh. Betina 

umumnya lebih besar dibandingkan jantan, 

dimana hal tersebut memberikan keuntungan, 

antara lain tingkat kesuburan yang lebih besar 

(Anderson, 1994). 

Penelitian tentang tumbuhan berkhasiat 

obat pada hewan dan di wilayah Papua dan 

panjang tubuh parasit sangat penting untuk 

dilakukan, sebagai salah satu upaya untuk 

mengatasi kelangkaan obat hewan dan 

pengendalian penyakit pada hewan di wilayah 

Papua. Penelitian tentang biji Buah Merah 

(Pandanus conoideus), Rumput Kebar 

(Biophytum ptersianum) dan kulit buah Pinang 

(Areca catechu) sebagai anthelmintik terhadap 

A. galli dan panjang tubuh A. galli jantan dan 

betina belum pernah dilakukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui potensi vermisidal 

infusa biji Buah Merah, Rumput Kebar dan 

kulit buah Pinang terhadap A. galli pada ayam 

dan ukuran panjang tubuh A. galli jantan dan 

betina.  

 

Biji Buah Merah, Rumput Kebar dan kulit 

buah Pinang diperoleh dari Kabupaten 

Manokwari Provinsi Papua Barat. Sebelum 

digunakan, seluruh bahan dipotong-potong 

lebih kecil, dikeringanginkan, dan disimpan 

pada suhu 4°C sampai akan digunakan untuk 
ekstraksi (Sambodo et al., 2012). Bahan uji 

(5%, 10% dan 15% untuk masing-masing 

konsentrasi) direndam dalam 100 ml 

aquadestillata dan diinkubasi pada suhu 90 °C 

selama 15 menit. Larutan disaring 

menggunakan kertas saring dan filtratnya 

digunakan dalam perlakuan (Daryatmo et al., 

2010). Infusa biji Buah Merah, Rumput Kebar 

dan kulit buah Pinang selanjutnya masing-

masing disebut IBM, IRK dan IKP. 

Cacing A. galli dewasa diperoleh dari usus 

halus ayam kampung yang terinfeksi secara 

alami yang diambil di tempat pemotongan 

ayam di SP2 Prafi Mulya, Kabupaten 

Manokwari. Usus dipotong membujur dan A. 

galli dikoleksi dan ditempatkan dalam cawan 

petri berisi larutan NaCl fisiologis (Sambodo et 

al., 2018).  

Uji vermisidal dilakukan sesuai dengan 

metode yang dijelaskan oleh Mubarokah et al. 

(2019a) dengan sedikit modifikasi. Infusa 

masing-masing bahan dalam konsentrasi yang 

berbeda (100, 200 dan 300 mg/ml) disiapkan 

sebagai kelompok perlakuan. Ivermectin (1 

mg/ml) sebagai kontrol positif, sedangkan 

NaCl fisiologis sebagai kontrol negatif. Tiga 

cacing yang aktif bergerak ditempatkan dalam 
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cawan Petri berukuran 15 cm yang berisi 25 ml 

masing-masing larutan perlakuan dan kontrol. 

Dilakukan lima ulangan untuk setiap perlakuan. 

Pengamatan dilakukan 8 jam setelah perlakuan. 

Waktu paralisis cacing dicatat setelah cacing 

tidak bergerak dalam keadaan tenang, namun 

masih bergerak setelah wadah diguncang 

dengan keras, sedangkan waktu kematian 

cacing dicatat setelah cacing tidak bergerak saat 

diguncang keras atau saat tubuhnya ditusuk 

dengan jarum.  

Sebanyak 22 ekor cacing jantan dan 75 

ekor cacing betina digunakan dalam penelitian 

ini. Pengukuran tubuh A. galli dewasa 

dilakukan menurut Mubarokah et al. (2019b) 

dengan modifikasi. Pengukuran dilakukan dari 

ujung anterior ke ujung posterior tubuh cacing 

menggunakan penggaris. Data hasil 

pengamatan diolah menggunakan Anova, 

perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji Tukey 

HSD (P<0,05) dengan SPSS 16.0. 

Rerata cacing hidup, paralisis dan mati 

pada masing-masing infusa dapat dilihat pada 

Tabel 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketiga bahan uji yang digunakan memiliki 

pengaruh nyata sebagai anthelmintik A. galli 

dengan menyebabkan paralisis dan kematian 

cacing dewasa. Paralisis dan kematian A. galli 

diyakini disebabkan oleh adanya kandungan 

tanin (terkondensasi) dalam masing-masing 

bahan penelitian.

 

Tabel 1. Rerata dan persentase cacing hidup, paralisis dan mati dalam IBM, IRK dan IKP selama 8 

jam 

Kelompok 

IBM   IRK   IKP   

H P M 
%P/

M 
H P M 

%P/

M 
H P M 

%P/

M 

Kontrol negatif 3 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 

Perla

kuan 

5 mg 1 0,2 1,8 66,7 0,6 0,8 1,6 80 0 1,2 1,8 100 

10 mg 0 1 2 100 0 0 3 100 0,4 1 1,6 86,7 

15 mg 0,4 1,2 1,6 86,7 0 0,2 2,8 100 0,4 1 1,6 86,7 

Kontrol positif 0 0 3 100 0 0 3 100 0 0 3 100 

Ket: H: hidup, P: paralisis, M: mati %P/M: persentase paralisis dan mati; Superscript yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05). 

 

Pinang mengandung komposisi fenolik 

yang beragam, termasuk tanin terkondensasi, 

tanin terhidrolisis, flavan non-tanin dan fenolat 

sederhana (Wang and Lee, 1996). Biji buah 

merah mengandung karbohidrat, protein, lipid, 

dan beberapa senyawa metabolit sekunder 

diantaranya adalah tannin (Ayomi, 2015). 

Rumput Kebar (Biophytum petersianum 

Klotzsch) merupakan tumbuhan yang 

mengandung senyawa sekunder seperti 

saponin, tanin dan beberapa alkaloid (Santoso 

et al., 2007). 

Rerata paralisis/kematian A. galli yang 
disebabkan IRK pada penelitian ini lebih kecil 

dibandingkan dengan hasil penelitian Widayati 

et al. (2021) yang menyatakan bahwa IRK 

dapat membunuh 100% A. galli dalam waktu 6-

12 jam. Perbedaan waktu pengamatan diduga 

menyebabkan perbedaan hasil pada penelitian 

ini, dimana waktu perlakuan berbanding lurus 

dengan jumlah kematian. Widayati et al. (2021) 

menyatakan bahwa lama perendaman dosis 

15% infusa rumput Kebar dapat menjelaskan 

variabel terikat mortalitas cacing A. galli secara 

linear sebesar 83,8%. 

Rerata paralisis/kematian A. galli yang 

disebabkan IKP pada penelitian ini lebih kecil 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

Mubarokah et al. (2019a) yang menyatakan 

bahwa dosis 25% infusa buah Pinang mampu 

membunuh 100% cacing perlakuan dalam 

waktu 6 jam. Hal ini diyakini karena kandungan 

tanin pada biji lebih tinggi dibandingkan 
kandungan tanin pada kulit buahnya. 

Berdasarkan persentase paralisis/mati A. 

galli dalam waktu 8 jam, IRK terlihat lebih baik 

dibandingkan IBM dan IRK. Perbedaan ini 

diyakini karena jumlah tanin yang terkandung 

dalam masing-masing bahan uji berbeda-beda. 

Kandungan tanin terkondensasi yang semakin 
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tinggi konsisten terhadap hasil pengujian uji 

penetasan telur dan motilitas larva cacing 

(Athanasiadou et al., 2021). 

Rata-rata kadar tanin biji Pinang dari 

kecamatan Pleihari dengan pelarut air adalah 

17,97% (Satriadi, 2011). Sundari (2010) 

menyatakan bahwa kandungan tanin biji Buah 

Merah sebesar 22,345%. Sedangkan Santoso et 

al. (2006) menyebutkan bahwa komposisi tanin 

Rumput Kebar sebesar 1,1%. Meskipun 

kandungan tanin pada biji Buah Merah lebih 

tinggi dari Rumput Kebar, namun diduga 

bahwa tanin yang terkandung bukan jenis tanin 

terkondensasi. Terdapat dua jenis utama tanin, 

yaitu tanin terkondensasi dan tanin terhidrolisa 

(Harbone, 1987). Tanin terkondensasi telah 

terbukti memiliki aktivitas anthelmintik (Hoste 

et al., 2006). 

Anthelmintik (Piperazine) bekerja dengan 

memblokir transmisi neuromuskular pada 

parasit dengan hiperpolarisasi membran saraf, 

yang menyebabkan kelumpuhan (paralisis) 

cacing. Piperazine juga memblokir produksi 

suksinat sehingga cacing lumpuh, kehabisan 

energi dan dikeluarkan oleh peristaltik 

(Vercruysse dan Claerebout, 2014). 

Rerata panjang tubuh A. galli jantan dan 

betina dan perbandingannya dapat dilihat pada 

Tabel 2. Secara umum tidak terdapat perbedaan 

yang nyata dengan penelitian sebelumnya. A. 

galli betina pada penelitian ini juga lebih besar 

(panjang) dibandingkan yang jantan. Meskipun 

seluruh penulis menyatakan bahwa cacing yang 

digunakan adalah cacing dewasa, namun 

mungkin perbedaan umur mempengaruhi 

ukuran tubuhnya. Kates and Colglazier (1970) 

menyatakan bahwa cacing yang telah matang 

secara seksual, ada kemungkinan masih belum 

mencapai ukuran maksimum potensialnya. 

 

Tabel 2. Panjang tubuh A. galli (cm) 

Penulis 
Jantan Betina 

Kisaran Rerata Kisaran Rerata 

Fauzi (2013) 4,2-7,2 - 3,3-11 - 

Tanveer et al. (2015) 4,3-4,5 - 3,0-6,2 - 

Mubarokah et al. (2019) - 6,29 - 8,59 

Penelitian saat ini 5,0-8,6 7 4,9-12,0 8,92 

 

Seluruh bahan yang digunakan pada 

penelitian ini memiliki potensi sebagai 

anthelmintik terhadap A. galli. Dosis tertinggi 

IRK merupakan vermisidal yang paling baik 

terhadap A. galli pada ayam dibandingkan 

dengan IBM dan IKP. Panjang tubuh A. galli 

pada ayam di Manokwari tidak berbeda 

dibandingkan dengan ukuran dari wilayah lain 

dan ukuran panjang tubuh cacing betina lebih 

panjang dari jantan. 
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